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MOTTO 

 
 
 

 
 

¾ Never too old to learn 

لعالم كبير وان كان حدثا والجاهل صغير وان كان شيخاا ¾  

علم فليس المرء يولد عالما وليس أخو علم كمن هو جاهلت ¾  
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ABSTRAK 
 
 
 

PENERAPAN STRATEGI COOPERATIVE LEARNING TIPE TEAM GAMES 
TOURNAMENT(TGT) SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN MOTIVASI 

BERPRESTASI DAN PEMAHAMAN MATERI POKOK BIOTEKNOLOGI PADA 
SISWA KELAS X MA IBNUL QOYYIM  

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keterlaksanaan strategi 

Cooperative Learning tipe Team Games Tournament (TGT) di kelas X putra MA Ibnul 
Qoyyim, jumlah siklus pembelajaran yang dibutuhkan untuk mengetahui peningkatan 
motivasi berprestasi dan pemahaman materi pokok bioteknologi serta kompetensi yang 
dicapai oleh siswa dalam setiap siklus pembelajaran.  

Penelitian dilakukan di kelas X putra MA Ibnul Qoyyim, Tegalyoso, Sitimulyo, 
Piyungan, Bantul, tahun ajaran 2006/2007. Desain penelitian adalah penelitian tindakan 
kelas (PTK) yang mempunyai tahapan perencanaan (planning), tindakan (acting), refleksi 
(reflection) dan revisi. Data yang dikumpulkan adalah motivasi berprestasi siswa dalam 
proses pembelajaran dengan menggunakan strategi Cooperative Learning tipe Team 
Games Tournament dan data pemahaman siswa dengan menggunakan pretes dan postes. 
Data motivasi berprestasi diperoleh dari lembar observasi dan pemahaman siswa 
diperoleh melalui soal tes. Data-data tersebut kemudian dianalisis secara deskriptif 
dengan menyajikan tabel distribusi frekuensi data tunggal dan tabel distribusi relatif yang 
telah melalui proses kuantifikasi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi Cooperative Learning tipe Team 
Games Tournament dapat terlaksana  di kelas X putra MA Ibnul Qoyyim. Banyaknya 
siklus pembelajaran yang dibutuhkan untuk mencapai peningkatan motivasi berprestasi 
dan pemahaman siswa adalah tiga siklus. Peningkatan yang muncul pada siklus pertama 
adalah kemampuan membaca, mendengar, melihat, mengajukan pertanyaan/pendapat. 
Kompetensi yang dicapai pada siklus kedua adalah kemampuan bekerjasama, komunikasi 
lisan dan tertulis dan memecahkan masalah. Kompetensi yang dicapai pada siklus ketiga 
adalah kemampuan menjawab pertanyaan.  

 
 

Kata kunci : strategi TGT,  Cooperative Learning, motivasi berprestasi, Madrasah Aliyah 

dan kemampuan pemahaman. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Analisis Situasi 

Salah satu masalah pendidikan yang masih berkembang dewasa ini adalah 

lemahnya proses pembelajaran. Pembelajaran yang sering dipakai berorientasi 

kepada guru sehingga siswa hanya sebagai objek ajar yang terus dijejali 

dengan segudang informasi. Siswa tidak diberi kesempatan untuk 

menunjukkan eksistensi dirinya guna berpartisipasi dalam pembelajaran. 

Fenomena seperti ini mengakibatkan menurunnya motivasi berprestasi siswa 

ketika belajar yang pada akhirnya keberhasilan pembelajaran menjadi 

berkurang.  

Kenyataan pengajaran yang berorientasi kepada guru melanggar fitrah 

manusia. Fitrah manusia adalah organisme yang aktif.1 Manusia merupakan 

sumber dari semua kegiatan. Segala sesuatu yang dikerjakan oleh manusia 

didasarkan oleh kehendak dan kebebasannya membuat suatu pilihan. Pada 

akhirnya manusia akan belajar sendiri dari pengalaman yang diperoleh dari 

pekerjaannya.  

Allah berfirman di dalam surat Al- A’rof (7) ayat 179.  

 ونَ بِها ولَهم أذَانٌ بصِر يالَين ـعأَلَهم  وهابِفْقَهونَ  يالَوب  قُلُهملَ..............

  ) 179 ):7(الأعراف ......( ضلأَم هلْ ب مِلْأَنعاكَك ئِأولا يسمعونَ بِها لَ
                                                 

1 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 
(Jakarta: Kencana Prenada Media, 2006), hal. 111 
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Artinya: .... mereka mempunyai hati tetapi tidak dipergunakan untuk 

memperhatikan, mereka mempunyai mata tetapi tidak dipergunakan untuk 

melihat, mereka mempunyai telinga tapi tidak dipergunakan untuk 

mendengar. Mereka itu seperti binatang bahkan lebih rendah daripadanya.2 

Proses memahami ayat-ayat Allah sama artinya dengan belajar. Ayat di 

atas menerangkan bahwa manusia akan berhasil dalam belajar bila dia ikut 

aktif untuk memperhatikan, melihat dan mendengar objek yang dipelajarinya. 

Dalam dunia pendidikan proses yang melibatkan seluruh aspek diri seseorang 

untuk belajar dinamakan dengan belajar aktif.  

Banyak cara mengajar yang telah diterapkan oleh guru dalam 

pembelajaran tetapi hanya sedikit yang efektif (tepat sasaran). Tidak 

efektifnya suatu strategi dapat disebabkan oleh beragamnya siswa yang ada di 

dalam suatu kelas. Keberagaman dan kehadiran orang lain dalam belajar akan 

melahirkan kebutuhan sosial. Oleh karena itu siswa harus mampu bekerjasama 

dan membangun interaksi yang baik antar sesama mereka agar hasil 

pembelajaran sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.  

Keberhasilan suatu pembelajaran dapat diukur dari kemampuan siswa 

dalam memahami materi pelajaran. Kriteria keberhasilan pembelajaran diukur 

dari sejauh mana siswa dapat menguasai materi pelajaran yang disampaikan 

guru. Di dalam kelas, pembelajaran dikatakan berhasil apabila sebagian besar 

siswa memahami pelajaran dengan baik.  

                                                 
2 Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Penerbit Surya Cipta Aksara, 1983), hal. 251 
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Banyak faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan belajar siswa yang 

dapat dikelompokkan menjadi faktor internal dan eksternal. Salah satu faktor 

eksternal adalah guru. Guru berperan besar dalam menyusun strategi 

pembelajaran yang menyenangkan (joyful) dan menarik agar siswa termotivasi 

untuk berprestasi serta dapat memahami pelajarannya dengan baik.3  

Biologi merupakan cabang ilmu sains yang mempelajari tentang 

kehidupan. Dalam pembelajaran sains ditekankan adanya pengalaman 

langsung yang dialami siswa. Dalam konteks ini seorang siswa harus 

menggunakan metode-metode ilmiah yaitu menggali pengetahuan melalui 

penyelidikan atau penelitian, mengkomunikasikan pengetahuannya kepada 

orang lain, menggunakan keterampilan berpikir, dan  menggunakan sikap dan 

nilai ilmiah. 

Madrasah Aliyah Ibnul Qoyyim adalah Madrasah Aliyah yang didirikan 

oleh Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim. MA Ibnul Qoyyim ada dua, yaitu MA 

Ibnul Qoyyim putra dan putri. Seluruh kegiatan kemadrasahan selalu 

berhubungan dengan kegiatan pondok pesantren. Oleh karena itu kurikulum 

Madrasah Aliyah Ibnul Qoyyim adalah kurikulum terpadu. Untuk menunjang 

kegiatan pembelajaran, MA Ibnul Qoyyim menyediakan asrama, 

laboratorium, ruang komputer, ruang UKS, perpustakaan, ruang kelas yang 

representatif, dan sebagainya.  

Sebagai lembaga pendidikan Islam, pelajaran keagamaan adalah yang 

paling utama bagi santri. Tujuan belajar yang wajib bagi para santri adalah 

                                                 
3 M. Ngalim Purwanto M.P., Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

1997), hal. 107 
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memahami ilmu agama. Secara implisit juga terlihat kurangnya motivasi 

berprestasi santri terhadap pelajaran non agama baik di dalam kelas maupun di 

lingkungan belajar.  

Dari hasil observasi di kelas X putra terdapat 3 orang siswa dari jumlah 

seluruhnya 15 orang yang tidur saat pembelajaran biologi. Guru juga 

mengeluhkan kurangnya keuletan siswa untuk mengerjakan soal-soal yang 

diberikan dan minimnya kerjasama antar siswa. Kesenjangan keadaan siswa di 

kelas X putra MA Ibnul Qoyyim dengan rencana pembelajaran yang 

ditetapkan guru mengurangi ketercapaian indikator pencapaian hasil belajar.  

Kesenjangan kondisi sebagian siswa kelas X MA Ibnul Qoyyim putra 

dalam pembelajaran tidak serta merta membuat pembelajaran terhenti. Guru 

terus mendorong siswa untuk memperhatikan pelajaran dengan memberi 

pujian bagi siswa yang berhasil menjawab pertanyaan dengan benar dan tetap 

memberi semangat bagi yang belum berhasil menjawab dengan benar. Guru 

juga menggunakan beberapa metode seperti ceramah, diskusi dan diselingi 

dengan bertanya.  

Pujian dan penggunaan beberapa metode secara integratif sedikit merubah 

kondisi kelas X MA Ibnul Qoyyim. Beberapa siswa lebih aktif mencatat 

keterangan yang disampaikan guru, mengajukan dan menjawab pertanyaan, 

bahkan mengajak teman-temannya untuk aktif ketika berdiskusi. Melihat 

kondisi di atas, pembelajaran yang terjadi belum ditopang dengan motivasi 
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siswa untuk berprestasi, sehingga pemahaman yang didapatkan oleh siswa 

belum maksimal.4 

  

B. Identifikasi Masalah  

Siswa kelas X Madrasah Aliyah Ibnul Qoyyim membutuhkan suatu 

strategi yang dapat meningkatkan motivasi berprestasi dan pemahaman 

mereka terhadap pelajaran. Kurangnya motivasi berprestasi terlihat dari 

banyaknya jumlah siswa yang tidur ketika pembelajaran berlangsung dan 

kurangnya keuletan siswa untuk mengerjakan soal yang diberikan guru. Di 

dalam pembelajaran juga terlihat kurangnya kerjasama antar siswa. 

Kesenjangan di kelas X MA Ibnul Qoyyim tersebut berdampak pada 

minimnya pemahaman siswa terhadap pelajaran. Oleh karena itu perlu suatu 

upaya agar motivasi berprestasi dan pemahaman siswa lebih ditingkatkan lagi. 

Untuk meningkatkan motivasi berprestasi dan pemahaman siswa dibutuhkan 

suatu pembelajaran yang  menyenangkan (joyful).  

Salah satu teknik yang dapat dipakai untuk memotivasi siswa agar 

berprestasi adalah teknik Team Games Tournament (TGT)). Teknik Team 

Games Tournament memenuhi persyaratan joyful learning. Di dalam  Team 

Games Tournament (TGT)) terdapat unsur permainan akademik yang dapat 

memotivasi siswa dan interaksi antar anggota yang dapat meningkatkan 

kemampuan bekerjasama demi mencapai prestasi yang lebih baik.  

                                                 
4 Hasil pra-observasi di kelas X MA Ibnul Qoyyim putra pada tanggal 15 Februari 2007. 
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Pada penelitian ini dapat diidentifikasi masalah apakah strategi 

Cooperative Learning tipe Team Games Tournament merupakan tindakan 

yang dapat dilakukan untuk meningkatkan motivasi berprestasi dan 

pemahaman pelajaran biologi pada siswa kelas X MA Ibnul Qoyyim. 

 

C. Pembatasan Masalah  

Batasan- batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Pokok bahasan yang akan dipelajari adalah bioteknologi 

2. Penelitian ini difokuskan pada motivasi berprestasi siswa pada saat 

pembelajaran. Penelitian ini juga dipergunakan untuk mengetahui tingkat 

pemahaman (comprehension) siswa terhadap materi pokok bioteknologi.  

 Pembatasan masalah tersebut dilakukan karena berkaitan dengan hal-hal 

yang kemungkinan besar dapat dilakukan oleh siswa, sehingga strategi 

Cooperative Learning tipe Team Games Tournament dapat dilakukan sebagai 

tindakan perbaikan cara pembelajaran. 

  

D. Rumusan Masalah  

Beberapa masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah:  

1. Apakah strategi Cooperatif Learning tipe Team Games Tournament dapat 

terlaksana di kelas X MA Ibnul Qoyyim? 

2. Berapakah siklus pembelajaran yang dibutuhkan untuk mencapai 

peningkatan motivasi berprestasi dan pemahaman materi pokok 

bioteknologi pada siswa kelas X MA Ibnul Qoyyim? 
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3. Apakah kompetensi yang dicapai siswa kelas X MA Ibnul Qoyyim pada 

tiap siklus? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui keterlaksanaan strategi Cooperative Learning tipe Team 

Games Tournament di kelas X MA Ibnul Qoyyim. 

2. Mengetahui banyaknya siklus pembelajaran yang dibutuhkan untuk 

mencapai peningkatan motivasi berprestasi dan pemahaman materi pokok 

bioteknologi pada siswa kelas X MA Ibnul Qoyyim. 

3. Mengetahui kompetensi yang dicapai siswa kelas X MA Ibnul Qoyyim 

dalam setiap siklus.  

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :  

1. Bagi Program Studi Pendidikan Biologi dapat dijadikan kajian dalam 

strategi pembelajaran yang dapat dikembangkan di dalam pembelajaran. 

2. Bagi guru dapat dijadikan alternatif dalam menggunakan suatu strategi 

pada pembelajaran khususnya untuk materi pokok bioteknologi.  

3. Bagi siswa dapat digunakan untuk melatih diri agar lebih meningkatkan 

motivasi berprestasinya dan membantu memahami bioteknologi dengan 

dorongan yang timbul dari dalam diri sendiri.  
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4. Bagi penulis sendiri, hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah 

pengetahuan mengenai strategi yang dapat meningkatkan motivasi 

berprestasi dan pemahaman siswa.  

5. Bagi penulis lain agar menjadi motivasi untuk mengadakan penelitian 

yang lebih mendalam tentang strategi pembelajaran yang menyenangkan 

serta dapat meningkatkan motivasi berprestasi dan pemahaman siswa. 

 

G. Batasan Istilah 

Batasan istilah dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menyamakan 

pandangan mengenai beberapa istilah utama yang digunakan sebagai judul 

penelitian. Adapun batasan istilah yang dimaksud adalah :  

1. Motivasi berprestasi adalah suatu dorongan yang mengandung 

kebutuhan untuk menguasai, memanipulasi, mengatur lingkungan 

sosial maupun fisik, mengatasi rintangan, memelihara kualitas kerja 

yang tinggi dan bersaing melalui usaha-usaha keras agar prestasinya 

lebih tinggi dari yang lalu.5 

2. Strategi adalah suatu perencanaan yang berisi tentang rangkaian 

kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.6 

Strategi yang akan dipakai adalah strategi Cooperative Learning tipe 

Team Games Tournamet yang terdiri atas empat kegiatan, yaitu 

                                                 
5 Kartini Kartono, Bimbingan Belajar Di SMA dan Perguruan Tinggi, (Jakarta: CV. 

Rajawali, 1985), hal.153 
6 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media, 2006), hal.123 
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presentasi kelas, kerja tim, turnamen permainan akademik dan 

penghargaan tim. 

3. Pemahaman adalah proses untuk memahami sesuatu. Pemahaman 

adalah tipe hasil belajar kognitif yang kedua dalam taksonomi Bloom 

(Comprehension/ C2). 

4. Kompetensi adalah kompetensi yang dapat dilakukan oleh siswa, yang 

mencakup pengetahuan, keterampilan dan perilaku.7  

 

                                                 
7 Anonim, Kurikulum 2004 SMA (Pedoman Khusus Pengembangan Silabus dan 

Penilaian Mata Pelajaran Biologi), (Jakarta: Direktorat Pendidikan Menengah Umum, Ditjen. 
Dikdasmen, Depdiknas, 2003), Hal. 33 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Strategi Cooperative Learning tipe TGT dapat dilaksanakan oleh siswa 

kelas X MA Ibnul Qoyyim Yogyakarta pada materi pokok Bioteknologi.  

2. Dibutuhkan 3 siklus pembelajaran untuk dapat meningkatkan motivasi 

berprestasi dan pemahaman materi pokok bioteknologi. Pada siklus 

ketiga peningkatan motivasi berprestasi siswa tidak sebanyak siklus 

kedua.  

3. Kompetensi yang dicapai siswa pada siklus pertama adalah kemampuan 

membaca, mendengar, melihat, mengajukan pertanyaan/pendapat. 

Kompetensi yang dicapai pada siklus kedua adalah kemampuan 

bekerjasama, komunikasi lisan dan tertulis dan memecahkan masalah. 

Kompetensi yang dicapai pada siklus ketiga adalah kemampuan 

menjawab pertanyaan.  

 

B. Saran 

1. Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menganjurkan kepada guru mata 

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



 68

pelajaran biologi untuk menggunakan strategi Cooperative Learning tipe 

TGT dalam pembelajaran.  

2. Berdasarkan hasil temuan bahwa motivasi pada siklus ketiga semakin 

menurun, peneliti menganjurkan agar penggunaan strategi Cooperative 

Learning tipe TGT tidak lebih dari 3 siklus. 

3. Bagi peneliti lain hendaknya mengembangkan TGT pada aspek yang 

lain selain motivasi berprestasi.  
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